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METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Minimarket Indah. Lokasi Minimarket
Indah ini Jl.Proklamasi, Teluk Kuantan, Kecamatan Kuantan Tengah,
Kabupaten Kuantan Singingi, Riau. Waktu penelitian ini dilaksanakan dari

bulan Januari 2017 hingga penelitian ini selesai dilaksanakan.

3.2 Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
1) Data kualitatif
Menurut Istijanto (2009:45) data kualitatif bersifat tidak
terstruktur, sehingga variasi data dan sumbernya mungkin sangat
beragam. Adapun data kualitatif yang diperoleh dari Minimarket
Indah Teluk Kuantan yang tidak berbentuk angka, seperti gambaran
umun perusahaan dan data-data lainnya yang menunjang penelitian.
2) Data kuantitatif
Menurut Istijanto (2009:45) data kuantitatif bersifat
terstruktur. Adapun data kuantitatif dalam penelitian ini yaitu data
yang berupa angka-angka yang diperoleh dari Minimarket Indah
Teluk Kuantan yang dapat dihitung, seperti data omzet penjualan

dan jumlah konsumen.

40



41

b. Sumber Data
1) Data Primer
Menurut Istijanto (2009:44) data primer adalah data asli
yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti untuk menjawab masalah
penelitiannya secera khusus. Data primer dapat juga disebut sebagai
data yang diperoleh secara langsung dari tanggapan responden
terhadap item pertanyaan yang diajukan dalam kuisioner dan
wawancara.
2) Data Sekunder
Menurut Istijanto (2009:38) didefinisikan sebagai data yang
telah dikumpulkan pihak lain, bukan oleh peneliti sendiri. Dapat juga
dikatan sebagai data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang
yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data
ini biasanya diperoleh dari perpustakaan dan laporan-laporan

terdahulu.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara yaitu kegiatan mencari bahan (kegiatan, pendapat)
melalui tanya jawab lisan dengan siapa saja yang diperlukan (Rianse
Usman, 2009:219).
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan secara langsung oleh pewawancara kepada responden, dan

jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat perekam.
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Observasi

Teknik pengumpulan data yang langsung kelapangan untuk
memastikan bahwa data yang didapat benar — benar valid, yang
berhubungan dengan data dan informasi yang diterima
Kuisioner

Kuisioner, yaitu suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab oleh responden. (Sugiyono, 2009:135)

Dalam penelitian ini, peneliti membagikan angket langsung kepada

konsumen Minimarket Indah Teluk Kuantan. Pembagian angket bertujuan

untuk mengetahui pendapat responden mengenai harga, lokasi dan

keragaman produk dan keputusan pembelian.

Untuk mengukur tanggapan dan pendapat responden dari responden

penelitian ini, maka penulis menggunakan metode Skala Likert, skala likert

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau

sekelompok orang tentang fenomena sosial.

Setiap pertanyaan mempunyai 5 (lima) alternative jawaban, maka

untuk itu penulis menempatkan nilai bobot pada setiap masing-masing

alternatif jawaban yang dipilih, sebagai berikut :

a.

b.

Alternatif jawaban (a) diberi skor 5, berarti Sangat Setuju
Alternatif jawaban (b) diberi skor 4, berarti Setuju

Alternatif jawaban (c) diberi skor 3, berarti Ragu-ragu/Netral
Alternatif jawaban (d) diberi skor 2, berarti Tidak Setuju

Alternatif jawaban (e) diberi skor 1, berarti Sangat Tidak Setuju
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3.4 Metode Pengumpulan Data

a.

Populasi

Dalam Sugiyono (2012:115) populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek yag mempuyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen minimarket indah
pada tahun 2016 yang berjumlah 2.346 konsumen.
Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Maka sampel dalam penelitian ini adalah
sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat
mewakili seluruh populasi. Pengambilan sampel dilakukan dengan
metode non probabilty sampling dengan teknik Accidental Sampling
adalah metode pengambilan sampel dengan memilih siapa yang
kebetulan ada atau dijumpai. Jumlah sampel dengan menggunakan

rumus Slovin (Umar, 2007:78) :

n= ﬁ()z
Keterangan :
n : Ukuran sampel
N : Ukuran populasi, yang diambil pada tahun 2016 sebesar 2.346
e Kesalahan maksimum yang bisa ditoleransi, disini ditetapkan

sebesar 10%
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Dengan dasar tersebut maka dapat dilihat ukuran sampel minimal

yang harus diambil adalah :

2346
"= 1 12346(0.1)2

2.346

=11 2346

n = 95,9116925 dibulatkan menjadi 100
Dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 100

responden.

3.5  Uji Kualitas Data
Menurut Iskandar (2010:68) kualitas data penelitian suatu
hipotesis sangat tergantung pada kualitas data yang dipakai di dalam
penelitian tersebut. Kualitas data penelitian ditentukan oleh instrument
yang digunakan untuk mengumpulkan data untuk menghasilkan data yang
berkualitas.
Adapun uji validitas , uji reliabilitas dan uji normalitas yaitu :
a. Uji Validitas
Validitas data yang ditentukan oleh proses pengukuran yang
kuat. Suatu instrument pengukuran dikatakan mempunyai validitas
yang tinggi apabila instrument tersebut mengukur apa yang sebenarnya
di ukur. Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur benar-
benar cocok atau sesuai sebagai alat ukur yang diinginkan. Pengujian

validitas dilakukan untuk menguji apakah jawaban dari kuesioner dari
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responden benar-benar cocok untuk digunakan dalam penelitian ini atau
tidak.
b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah tingkat kestabilan suatu alat pengukuran
dalam mengukur suatu gejala atau kejadian. Penguji reliabilitas
dilakukan untuk mengetahui apakah hasil jawaban dari kuesioner oleh
responden benar-benar stabil dalam mengukur suatu gejala atau
kejadian. Semakin tinggi reliabilitas suatu alat pengukur semakin stabil
pula alat pengukur tersebut rendah maka alat tersebut tidak stabil
dalam mengukur gejala. Instrument yang reliable adalah instrument
yang digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan
menghasilkan data yang sama.

Adapun kriteria pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas
adalah dengan melihat nilai Cronbach Alpha (o)) untuk masing-masing
variabel. Dimana suatu variabel dikatakan reliablilitas jika memberikan
nilai Cronbach Alpha lebih kecil 0,60.

c. Uji Normalitas Data

Uji normalitas adalah langkah awal yang harus dilakukan untuk
setiap analisis multivariate khususnya jika tujuannya adalah inferensi.
Tujuannya adalah untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
devenden dengan variabel indevenden mempunyai distribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau

mendekati normal.
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Pengujian dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik)
pada sumbu diagonal dari grafik scatter plot, dasar pengambilan
keputusannya adalah jika data menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas. Jika data menyebar jauh dari regresi atau tidak mengikuti
arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi

normalitas.

3.6 Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan analisa regresi berganda, terlebih dahulu
dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi :
3.6.1 Uji Autokorelasi
Autokolerasi adalah keadaan dimana terjadi kolerasi dari residual
untuk pengamatan satu dengan pengamatan lain yang disusun menurut
runtun waktu. Model regresi yang baik menyatakan tidak adanya masalah
autokolerasi. Salah satu cara utnuk mendeteksi ada tidaknya autokolerasi
dengan menggunakan uji Durbin Watson (DW test).
3.6.2 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah model regresi
terjadi ketidaksamaan varience dan residual satu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, maka terjadi heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak

terjadi heteroskedastisitas. Deteksi adanya heteroskedastisitas dapat
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dilakukan dengan melihat grafik Scatterplot. Dasar pengembalian keputusan

adalah:

a) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik (poin-poin) yang membentuk
suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit) maka terjadi heteroskedastisitas.

b) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.6.3 Uji Multikolinearitas

3ef

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna di antara
variabel bebas atau tidak. Salah satu cara untuk menguji multikoliniearitas
dalam model regresi adalah dengan melihat nilai TOL (Tolerance) dan
Variance Inflation Factor (VIF) dari masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikatnya. (Gujarati dalam Suliyanto 2011: 82).
Pedoman suatu model regresi yang bebas multikol adalah mempunyai nilai

VIF (variance Inflation Factor) < 10.

Analisis Linear Berganda

Untuk pengujian hipotesis, data yang diolah dan dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis Regresi Linear Berganda. Analisis ini
digunakan untuk membuat prediksi (ramalan) tentang seberapa besarnya
pengaruh nilai variable terhadap keputusan pembelian konsumen. Formula

untuk regresi linear berganda adalah sebagai berikut :



48

Y =a+bixs + bhoxo+ b3x3+e

Dimana :

Y = Kkeputusan pembelian
a = konstanta

X1 =Harga

X2 = Lokasi

X3 = Keragaman Produk

bl = koefisien regresi untuk variable Harga

b2 = koefisien regresi untuk variable Lokasi

b3 = koefisien regresi untuk variable Keragaman produk
e  =error

3.8 Uji Hipotesis
a. Uji Signifikansi Secara Parsial (Uji t)

Nilai t hitung digunakan untuk menguji pengaruh parsial (per
variabel) variabel bebas terhadap variabel tergantungnya. Kaidah
pengujiannya jika thiung>tavemaka Ha diterima. Dan jika thiwng< tiabel
maka Hy diterima (Siregar, 2013:306).

1) Apabila thitung > tanel atau Sig <o maka :
Ho ditolak, Haditerima artinya terdapat pengaruh harga, lokasi
dan keragman produk terhadap keputusan pembelian

konsumen pada minimarket indah Teluk kuantan
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2) Apabila thitung < tiabel atau Sig >o maka :
Ho diterima, H, ditolak artinya terdapat pengaruh harga, lokasi
dan keragman produk terhadap keputusan pembelian
konsumen pada minimarket indah Teluk kuantan
Uji Simultan (Uji Statistik F)

Digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan variabel
bebas tehadap variabel tergantungnya. Jika variabel bebas memiliki
pengaruh secara simultan terhadap variabel tergantung maka model
persamaan regresi masuk dalam Kkriteria cocok atau fit. Analisa uji F
dilakukan dengan membandingkan Fhiung dengan Fpe  Sebelum
membandingkan nilai F, harus ditentukan tingkat kepercayaan (1 - o)
dan derajat kebebasan (degree of freedom) - n - (k+1) agar dapat
ditentukan nilai kritisnya. Adapun nilai Alpha yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 0,05. (Siregar, 2013: 304).

a) Apabila Fhitung > Franel atau sig < o maka:

1) Ha diterima artinya terdapat pengaruh harga, lokasi dan
keragaman produk terhadap keputusan pembelian konsumen
pada minimarket indah teluk kuantan

2) Ho ditolak artinya tidak terdapat pengaruh harga, lokasi dan
keragaman produk terhadap keputusan pembelian konsumen

pada minimarket indah teluk kuantan
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b) Apabila Fhitung < Franel atau sig > o maka:

1) Ha ditolak artinya terdapat pengaruh harga, lokasi dan
keragaman produk terhadap keputusan pembelian konsumen
pada minimarket indah teluk kuantan

2) Ho diterima artinya tidak terdapat pengaruh harga, lokasi dan
keragaman produk terhadap keputusan pembelian konsumen
pada minimarket indah teluk kuantan

c. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui
persentase variabel independen secara bersama-sama dapat menjelaskan
variabel dependen. Suharyadi (2009:216) menyatakan bahwa nilai
koefisien determinasi adalah di antara nol dan satu. Jika koefisien
determinasi (R2) = 1, artinya variabel independen memberikan informasi

yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen.



